BAB III
METODOLOGI DESAIN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode design
thinking yang terdiri dari define, research, ideate, prototype, select, implement, dan learn
(Harris, P., & Ambrose, G., 2010) .- Tahap pada rancangan penelitian yaitu pada tahap
research, yaitu mengumpulan data dan analisis terkait permasalahan yang dibahas pada
Tugas Akhir. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dengan pemangku
kepentingan, studi literatur yang relevan atau terkait dengan masalah yang dibahas dalam
Tugas Akhir, observasi langsung ke lapangan, dan studi komparatif City Branding pada
daerah lain.

Wawancara menjadi langkah pertama dalam merancang identitas visual City
Branding Kabupaten Magelang. Tujuannya adalah mendapatkan pandangan langsung dari
pemangku kepentingan dan tokoh masyarakat setempat. Dalam Tugas Akhir ini,
wawancara menjadi instrumen kunci untuk memahami nilai-nilai, tradisi, dan aspirasi
yang diinginkan oleh masyarakat Kabupaten Magelang, yang akan menjadi fondasi utama
dalam perancangan identitas visual yang autentik dan relevan.

Studi literatur menjadi langkah selanjutnya, dengan tujuan utama untuk
mempelajari latar belakang budaya, sejarah, dan karakteristik unik Kabupaten Magelang.
Terkait dengan Tugas Akhir, studi literatur menyediakan dasar teoritis yang mendukung
pemahaman mendalam terhadap konteks lokal. Hal ini memungkinkan peneliti merancang
identitas visual yang tidak hanya estetis tetapi juga terakar pada nilai-nilai budaya yang
mendalam dan bermakna.

Observasi menjadi tahap ketiga dengan tujuan melihat dan mencatat elemen-
elemen visual atau simbol-simbol yang mencerminkan identitas Kabupaten Magelang
secara organik. Observasi lapangan memberikan wawasan visual langsung terhadap
lingkungan dan keunikan daerah tersebut, menjadi dasar konkret dalam perancangan
identitas visual.

Studi komparatif menjadi langkah berikutnya dengan tujuan membandingkan
identitas visual dari kabupaten atau wilayah sejenis. Dengan membandingkan elemen

desain yang sukses dan mengidentifikasi pendekatan yang dapat diadopsi, peneliti dapat
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menyusun identitas visual yang unik dan membedakan Kabupaten Magelang dari daerah
lain.

Metode kualitatif dipilih sebagai pendekatan penelitian utama karena data yang
dijadikan sumber utama adalah wawancara. Metode kualitatif memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi secara mendalam aspek-aspek kompleks dari fenomena yang diteliti.
Selain itu, karena data wawancara dan observasi sudah dianggap cukup untuk memenuhi
kebutuhan data penelitian pada Tugas Akhir ini, penggunaan kuesioner atau survei tidak
dianggap perlu. Metode kualitatif menawarkan keragaman teknik pengumpulan data, yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan penelitian dan jenis data yang diinginkan.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam Tugas Akhir ini yaitu penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah jenis penelitian kualitatif yang fokus pada
pembuatan deskripsi mendalam dan rinci tentang suatu fenomena. Metode ini digunakan
untuk memahami karakteristik, konteks, dan aspek-aspek kualitatif lainnya dari fenomena
yang diteliti. Pemilihan jenis penelitian kualitatif untuk Tugas Akhir perancangan identitas
visual City Branding Kabupaten Magelang didasarkan pada kebutuhan untuk memahami
dengan mendalam nilai-nilai budaya, sejarah, dan harapan masyarakat yang melekat pada

wilayah tersebut.

3.3 - Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yaitu di Kabupaten Magelang, Jawa Tengah, Indonesia. Lebih
tepatnya pada beberapa lokasi berikut:
1. Dinas Pariwisata Kabupaten Magelang
Pengumpulan data pariwisata dilakukan melalui wawancara langsung dengan pihak
terkait seperti pihak Disparpora Kabupaten Magelang.
2. Dinas Kebudayaan Kabupaten Magelang
Pengumpulan data mengenai kebudayaan di Kabupaten Magelang dilakukan
melalui wawancara langsung dengan pihak terkait seperti pihak Disdikbud
Kabupaten Magelang.
3. Objek Wisata Kabupaten Magelang
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3.4

Pengumpulan data langsung di objek wisata yang sudah menjadi landmark seperti
Candi Borobudur. Pengumpulan data melibatkan komunitas lokal, pelaku usaha,
dan lain-lain untuk melakukan wawancara atau diskusi.

Jalan Utama Kabupaten Magelang

Pengumpulan data di jalan utama dilakukan untuk observasi wayfinding, signage,

serta mengamati karakteristik bangunan di Kabupaten Magelang.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian Tugas Akhir ini yaitu

sebagai berikut:

1.

Wawancara

Wawancara langsung dengan pihak terkait seperti pihak dinas, tokoh masyarakat,
pelaku usaha lokal, atau masyarakat lokal untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan dan wawasan mendalam tentang nilai-nilai dan karakteristik unik
Kabupaten Magelang, serta untuk memastikan bahwa strategi City Branding yang
diusulkan dapat memberikan dampak positif dan diterima dengan baik oleh
masyarakat setempat.

Studi Literatur

Studi literatur dapat mencakup berbagai aspek yang relevan dengan Branding, City
Branding, pariwisata, desain grafis, dan identitas destinasi. Sumber literatur berasal
dari buku, jurnal, laporan, artikel, dan lain-lain. Studi literatur bertujuan untuk
membangun dasar pengetahuan yang kuat, merinci perkembangan terbaru, dan
menyusun kerangka konseptual yang kokoh untuk mendukung perancangan
identitas visual.

Observasi

Observasi langsung ke beberapa tempat di Kabupaten Magelang dan interaksi
dengan Masyarakat untuk memahami lebih baik potensi, tantangan, dan peluang
dalam perancangan identitas visual, sekaligus memvalidasi dan mengenali aspek-
aspek yang mungkin tidak terdokumentasi dalam literatur atau tidak terungkap
melalui wawancara. Observasi di lapangan menjadi sarana untuk mengumpulkan
data yang mendukung pengembangan konsep identitas visual yang lebih autentik

dan sesuai dengan realitas lokal Kabupaten Magelang.
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4.

3.5
3.5.1

Studi Komparatif

Tujuan metode penelitian studi komparatif adalah untuk membandingkan dan
menganalisis perbedaan serta persamaan antara tiga kasus atau fenomena guna
memahami karakteristik khusus masing-masing. Pendekatan ini digunakan dengan
tujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan atau
kesamaan dalam konteks yang diuji, mendapatkan wawasan mendalam mengenai
variasi, dan mengembangkan pemahaman yang lebih luas tentang pola-pola atau

hubungan antarvariabel.

Hasil Pengumpulan Data

Wawancara

3.5.1.1 Dinas Pariwisata Kabupaten Magelang

Wawancara dilakukan pada tanggal 23 Januari 2024 secara tatap muka bersama

dua orang narasumber yaitu:

1.

Ibu Zumrotun Rini selaku Kepala Bidang Pemasaran dan Ekonomi Kreatif
Disparpora Kabupaten Magelang.
Bapak Widodo Anwari selaku Humas dan Protokol Setda Kabupaten Magelang.

Lokasi pengurusan wawancara yaitu di Gedung Disparpora Kabupaten Magelang

yang merupakan gabungan antara Dinas Pariwisata, Dinas Kepemudaan, dan Olahraga.

Alamat lengkap Disparpora Kabupaten Magelang yaitu di JI. Soekarno Hatta, Sawitan II,

Sawitan, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah 56511. Lokasi

pelaksanaan wawancara yaitu di Gedung Tourist Information Center (TIC) Kabupaten

Magelang dengan alamat lengkap J1. Balaputradewa No.1, Dusun 1, Wanurejo, Kecamatan

Borobudur, Kabupaten Magelang.
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Hasil wawancara dengan pihak Dinas Pariwisata, mengungkapkan bahwa Dinas
Pariwisata Kabupaten Magelang telah merencanakan pembuatan City Branding sebagai
langkah strategis untuk meningkatkan promosi dan daya tarik wisata. Fokusnya adalah
membangun identitas visual yang kuat untuk membedakan Kabupaten Magelang dari
destinasi wisata lainnya, dengan menggelar Focus Group Discussion (FGD) untuk
mengumpulkan masukan pada bulan November tahun 2023. Logo City Branding akan
menonjolkan ikon Kabupaten Magelang seperti Candi Borobudur dan unsur alam khas,
serta merefleksikan kekayaan budaya dan sejarah daerah. Proses pengembangan logo
melibatkan kolaborasi dengan komunitas lokal, wisata, instansi terkait, dan akademisi.
Identitas visual akan diterapkan dalam berbagai media promosi termasuk media sosial,
brosur, poster, dan souvenir, serta di lokasi strategis seperti kawasan wisata, pusat kota,
dan terminal transportasi untuk memperkuat citra Kabupaten Magelang sebagai tujuan

wisata yang menarik.
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Gambar 111.3 Dokumentasi Wawancara Pihak Disparpora Kabupaten Magelang

3.5.1.2  Dinas Kebudayaan Kabupaten Magelang

Wawancara dilakukan pada tanggal 26 Januari 2024 secara tatap muka bersama
dua orang narasumber yaitu:

1. Bapak Ki Mantep selaku Kepala Bidang Kebudayaan Disdikbud Kabupaten

Magelang.

2. Ibu Tatik selaku Pamong Budaya Disdikbud Kabupaten Magelang.

Lokasi pelaksanaan wawancara yaitu di Gedung Disparpora Kabupaten Magelang
yang merupakan gabungan antara Dinas Pendidikan dan Dinas Kebudayaan. Alamat
lengkap Disdikbud Kabupaten Magelang yaitu di JI. Soekarno Hatta, Sawitan II, Sawitan,
Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang.
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Gambar 111.4 Gedung Disdikbud Kabupaten Magelang

Hasil wawancara dengan pihak Dinas Kebudayaan, mengungkapkan bahwa
Identitas visual City Branding Kabupaten Magelang masih dalam tahap pengembangan.
Kabupaten Magelang memiliki logo resmi dari pemerintah kabupaten berbentuk lambang,
namun belum memiliki City Branding tersendiri. Meskipun slogan "Magelang Gemilang"
telah ada, tantangan terkait konsistensi dalam penggunaannya masih terjadi. Kebudayaan
memegang peran penting dalam membentuk identitas kabupaten ini, dengan keberagaman
budaya, tradisi, seni, dan nilai-nilai lokal yang mencerminkan identitasnya. Candi
Borobudur, sebagai ikon daerah, memiliki peran penting dalam mencerminkan sejarah dan
kekayaan budaya Kabupaten Magelang. Masyarakat di sini memiliki sistem nilai yang
kaya dan beragam, dengan nilai-nilai seperti gotong royong, religius, dan kekeluargaan
yang dijunjung tinggi. Nilai-nilai ini berperan penting dalam memperkuat identitas dan
kebersamaan masyarakat, menjadi pengikat dalam kehidupan sehari-hari serta fondasi

dalam menjaga harmoni dan kedamaian.
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Gambar I11.5 Dokumentasi Wawancara Pihak Disdikbud Kabupaten Magelang

3.5.1.3 Pengrajin Batik Tulis di Kabupaten Magelang

Wawancara dilakukan pada tanggal 15 Januari 2024 secara tatap muka bersama
seorang narasumber yaitu Bu Inda sebagai seorang pengrajin batik tulis di Sanggar Batik
Tulis Dewi Wanu. Lokasi pelaksanaan wawancara yaitu di Sanggar Batik Tulis Dewi
Wanu dengan alamat lengkap Gg. Barepan Dusun, RT.001/RW.005, Dusun 2, Desa

Wanurejo, Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang.

Gambar I11.6 Batik Tulis Dewi Wanu
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Hasil wawancara dengan Bu Inda, seorang pengrajin batik di Kabupaten Magelang
mengungkapkan bahwa batik telah menjadi bagian tak dapat berpisah dari budaya dan
sejarah lokal, dengan ciri khas motif bangunan candi dan teknik pembuatan yang
diwariskan turun temurun. Batik bukan hanya pakaian tradisional, melainkan juga simbol
status sosial dan identitas budaya, serta dipakai dalam berbagai acara adat. City Branding
diharapkan membuka peluang baru bagi pengrajin batik tulis untuk mendapatkan lebih
banyak pelanggan dan nilai tambah- dalam pandangan konsumen, sementara juga
memperkuat kesadaran generasi muda akan pentingnya mempertahankan nilai-nilai

tradisional di'era modern.

Gambar Il11.7 Dokumentasi Wawancara Pengrajin Batik Tulis di Kabupaten Magelang

3.5.1.4 Pengrajin Kriya di Kabupaten Magelang

Wawancara dilakukan pada tanggal 14 Januari 2024 secara tatap muka bersama
seorang narasumber yaitu Bu Sri sebagai seorang pengrajin kriya di Kriya Kayu Rik Rok.
Lokasi pelaksanaan wawancara yaitu di Kriya Kayu Rik Rok dengan alamat lengkap JI.
Umbul Tirto No.1, Dusun Tingal Kulon, Wanurejo, Kecamatan Borobudur, Kabupaten

Magelang.

59



Gambar I11.8 Kriya Kayu Rik Rok

Hasil ' wawancara dengan Bu Sri, seorang pengrajin kriya di Kabupaten Magelang
mengungkapkan bahwa kerajinan kriya di Kabupaten Magelang, khususnya di Desa
Wanurejo, terkenal dengan kerajinan kayu dan bebatuan yang menjadi lambang kreativitas
warga lokal. Hampir setiap desa memiliki keunikan sendiri, dari kerajinan hingga wisata
buatan untuk menarik pengunjung. Pembuatan kerajinan kriya kayu meliputi pembuatan
pensil, boneka, dan gantungan kunci menggunakan bahan dan alat seperti kayu, cat, dan
lem. Sementara itu, pembuatan kerajinan bebatuan seperti candi stupa dan Boroebudur
melibatkan teknik memahat manual atau menggunakan cetakan. Industri kriya ini
memberikan lapangan kerja dan pendapatan bagi masyarakat setempat, serta dapat
meningkatkan ekonomi pariwisata. Pengaruh City Branding diharapkan dapat membantu
pengrajin mengatasi kendala dalam mempromosikan wisata edukasi mereka di media

sosial, sehingga dapat lebih mudah dikenali oleh wisatawan.

Gambar I111.9 Dokumentasi Wawancara Pengrajin Kriya di Kabupaten Magelang
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3.5.1.5 Pelaku Wisata di Kabupaten Magelang

Wawancara dilakukan pada tanggal 26 Januari 2024 secara tatap muka bersama
seorang narasumber yaitu Bu Lilly sebagai seorang seorang penulis buku masak dan
pengelola Homestay and Cooking Class Omah Garengpoeng. Lokasi pelaksanaan
wawancara yaitu di Homestay and Cooking Class Omah Garengpoeng dengan alamat
lengkap Tingal Wetan, Jl. Kalangan No.197, RT.006/RW.002, Wanurejo, Kecamatan
Borobudur, Kabupaten Magelang.

Gambar I11.10 Omah Garengpoeng

Hasil wawancara dengan Bu Lilly, seorang pelaku wisata mengungkapkan bahwa
wisata kuliner di Kabupaten Magelang menawarkan hidangan khas seperti ikan mangut,
kupat tahu Magelang, dan nasi goreng Magelangan yang sangat populer di kalangan anak
muda. Selain itu, cemilan tradisional di daerah ini umumnya terbuat dari singkong atau
umbi-umbian. Sementara itu, homestay memiliki peran penting dalam industri pariwisata
dengan memberikan pengalaman menginap yang lebih personal .dan autentik bagi
wisatawan, serta memungkinkan mereka merasakan kehidupan sehari-hari dan budaya
lokal di destinasi yang mereka kunjungi. Hal ini tidak hanya meningkatkan pendapatan
bagi pemilik homestay dan komunitas lokal, tetapi juga memperluas dampak ekonomi
pariwisata di Kabupaten Magelang. Dengan adanya City Branding yang kuat, citra dan
identitas destinasi pariwisata menjadi lebih jelas dan dikenali oleh wisatawan,
meningkatkan daya tarik wisata dan minat kunjungan. Selain itu, City Branding
diharapkan dapat membantu meningkatkan promosi dan pemasaran destinasi pariwisata
serta memicu kerjasama antara pelaku wisata, pemerintah daerah, dan pemangku

kepentingan lainnya untuk memperkuat industri pariwisata secara keseluruhan.

61



Gambar 111.11 Dokumentasi Wawancara Pelaku Wisata di Kabupaten Magelang

3.5.2 Studi Literatur
3.5.2.1 Profil Kabupaten Magelang
1. .Sejarah Perpindahan Ibukota Kabupaten Magelang
Pemerintah Kabupaten Magelang berpusat di Kota Magelang pada masa
sebelum kemerdekaan. Selama Revolusi Kemerdekaan, kantor bupati berpindah-
pindah dari satu tempat pengungsian ke tempat lain. Setelah kembali ke Kota
Magelang, berdasarkan Undang-undang No. 13 Tahun 1950, Kota Magelang
membentuk empat badan pemerintahan di kota tersebut dan terdapat gagasan untuk
memindahkan ibu kota kabupaten. Pada tahun 1982, Kota Mungkid ditetapkan
sebagai ibu kota Kabupaten Magelang, dan diresmikan pada tanggal 22 Maret 1984.
2. Demografis Kabupaten Magelang
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Salaman 37645 3734 74988 075

1

1 Borobudur 31743 31285 63028 0,72
3 Ngluwar 16257 16366 683 041
4 Salam 4158 uw 48385 038
5 Srumbung 1 4381 48702 037
6 Dukun B4 8488 46900 041
T Muntilan 40101 40161 80262 06
8 Mungkid 37508 37784 7529 044
9 Sawangan 29192 8831 58023 034
10 CGandimulyo 25472 178 50255 053
11 Mertoyudan 58037 59002 17038 058
12 Tempuran 26680 26030 52710 012
13 Kajoran 30752 875 60457 100
14 Kalianghrik 30858 2954 60404 086
15 Bandongan 365 0294 61929 073
16 Windusari 26880 5395 52275 068
17 Secang 41748 41612 B3360 058
18 Tegalrejo 7 568 7348 54917 026
19 Pakis 7914 6749 54663 005
0 Grabag 4779 46403 94199 087
11 Ngablak 21454 20668 2 054

Gambar I11.12 Penduduk, Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Magelang 2022
(Sumber: Buku Kabupaten Magelang Dalam Angka, 2023)

1 Salaman 51 1089 10
2 Bombudur 480 1155 101
3 Mglwar 2149 1454 9
4 Salam 369 1530 100
5 Sumbung 37 L 100
6 Dukun 357 878 100
7 Muntian 61 1805 100
8 Munghid 574 2013 %
9 Sawangan 44 802 10
10 Candimulyo 18 1070 103
1 Mertoyudan 892 2581 9%
12 Tempuran 402 1075 102
13 Kajoran 461 s 103
14 Kalianghrik 460 1053 104
15 Bandongan 4n 1352 104
16 Windusari 398 848 106
17 Seaang 635 1761 100
18 Tegalejo 418 1530 10
19 Pakis 416 786 104
0 Grabag 78 12 103
21 Ngablak 3n %2 104

Gambar 111.13 Distribusi Persentase Penduduk, Kepadatan Penduduk, Rasio Jenis Kelamin Penduduk Menurut
Kecamatan di Kabupaten Magelang 2022
(Sumber: Buku Kabupaten Magelang Dalam Angka, 2023)



-4 45657 44784 1441
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465517 45339 91 866
10-14 49592 47319 6911
1519 43708 46873 96581
-1 51011 48163 95174
5-8 50 568 474970 98538
30-34 45458 45934 94392
35-19 47742 46327 93969
A-44 4574 48034 96798
45-49 47678 48078 95756
50-54 45226 45011 n137
55-59 38165 30609 77864
6l-64 154 mn 65681
65-69 517 26417 51594
-4 16969 18391 35360
75+ 16355 19156 35501

Gambar l1.14 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di Kabupaten Magelang 2022
(Sumber: Buku Kabupaten Magelang Dalam Angka, 2023)

Pada tahun 2022, penduduk Kabupaten Magelang berjumlah 1.312.573
jiwa, berdasarkan proyeksi penduduk sementara 2020-2023, terdiri dari 661.131
laki-laki dan 651.442 perempuan. Kepadatan penduduk di Kabupaten Magelang
pada tahun 2022 yaitu sebanyak 1.209 jiwa/km?.

Angkatan Kerja

446793 375297 822090
Economically Active
Bekerja/Working msn 358623 781155
Pengangguran Terbuka/ M 16674 40895
Unemployment
Bukan Angkatan Kerja 70668 140359 mon
Economically Inactive
Sekolah/Attending Schaoi 0529 25106 55635
Mengurus Rumah Tangga/ 15783 %801 N384
Lainnya/Others 4356 m 41578

Gambar I11.15 Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas Menurut Jenis Kegiatan dan Jenis Kelamin di Kabupaten
Magelang 2022
(Sumber: Buku Kabupaten Magelang Dalam Angka, 2023)
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Jumlah angkatan kerja di Kabupaten Magelang pada tahun 2022 yaitu
sebanyak 822.090 orang. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja tercatat 79,57%,
sementara Tingkat Pengangguran sebesar 4,97%. Pada Agustus 2022, jumlah
penduduk yang bekerja adalah 781.195 orang.

1 Pertanian | Agriculture 153 780 268519
2 Manufaktur (Manufacturing 0877 79098 188 859
Jasa / Services Activilies 164786

Gambar I11.16 Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas yang Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama dan
Jenis Kelamin di Kabupaten Magelang 2022
(Sumber: Buku Kabupaten Magelang Dalam Angka, 2023)

Sektor jasa adalah yang paling banyak menyerap tenaga kerja, dengan
323.807 pekerja atau 41,45% dari total tenaga kerja. Sebaliknya, sektor manufaktur
menyerap paling sedikit tenaga kerja, hanya 188.869 pekerja atau sekitar 24,18%.

Berusaha sendiri/Own socoont worker 154745
Berusaha dibantu buruh tidak tetap/pekerja keluarga/
buruh tidak dibayar Employer assisted by temparary 102034 47835 143859

Benssaha dibantu bundh tetap dan dibayar/Employer

assisted by permanent worker ond paid Ll i il
Bunuh/karyawan,/pegawaiRegular employee 152072 51 170 43 142
Pekeria bebas / casual employee 4130 7142 SRS
mmmwmm"‘ i sl oo 3609 118301 154436

Gambar I11.17 Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas yang Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama dan Jenis
Kelamin di Kabupaten Magelang, 2022
(Sumber: Buku Kabupaten Magelang Dalam Angka, 2023)
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Pada Agustus

buruh/karyawan/pegawai,

2022, jumlah terbesar pekerja adalah
yaitu 31,14% atau 243.242 orang. Sebaliknya, jumlah

terkecil pekerja adalah mereka yang berusaha dengan bantuan buruh tetap/buruh

dibayar, yaitu sebesar 2,62% atau 20.468 orang.

3. Lambang Kabupaten Magelang

KABUPATEN
MAGELANG

AT S S
VLl ol e =
A S % WS SN S %

Lambang Kabupaten Magelang

(Sumber: magelangkab.go.id, 2024)

Berikut adalah elemen-elemen dan penjelasannya pada Lambang Resmi

Pemerintah Kabupaten Magelang:

Tabel I11.1 Tabel Elemen dan Penjelasan Lambang Pemerintah Kabupaten Magelang

No. Elemen Lambang Penjelasan
Melambangkan perjuangan dan kesuburan bagi segala
1. | Bintang bersudut lima golongan, agama, dan lapisan masyarakat di Kabupaten
Magelang
2. | Teks Kabupaten Magelang | Menunjukkan identitas daerah
; Stupa Borobudur berdiri | Melambangkan Candi Borobudur, objek wisata yang
" | lima trap menjadi salah satu dari 7 keajaiban dunia
. Melambangkan perjuangan Pahlawan Diponegoro
4. | Keris o
melawan penjajah
Melambangkan wilayah pegunungan/dataran tinggi,
5. | Gunung

lebih tepatnya lima gunung (Panca Arga) di Kabupaten
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Magelang

Melambangkan perjuangan mengusir penjajah pada 25

6. | Dua puluh lima butir padi
September 1945
7. | Lima buah kapas Melambangkan kemerdekaan
. Dua lembar daun | Melambangkan hasil produksi pertanian Kabupaten
" | tembakau Magelang
. Melambangkan petjuangan rakyat dan pemerintah
9. | Dua bambu runcing
dalam perang kemerdekaan
‘ Melambangkan optimisme akan tercapainya cita-cita
10. | Samir
luhur
Lambang Pemerintah Kabupaten Magelang mengandung berbagai elemen
simbolis yang mencerminkan identitas, sejarah, dan aspirasi daerah. Warna yang
digunakan pada lambang juga memiliki makna tertentu. Berikut adalah penjelasan
mengenai warna lambang Kabupaten Magelang:
Tabel 111.2 Tabel Warna dan Penjelasan Lambang Pemerintah Kabupaten Magelang
No. Warna Penjelasan
‘ Melambangkan keluhuran dan cita-cita luhur dalam
1. | Kuning emas \
perjuangan rakyat Kabupaten Magelang
Melambangkan keberanian beraksi dan menderita demi
2. | Merah tua ‘ o
tercapainya cita-cita luhur
. Melambangkan harapan kehidupan dan cita-cita luhur
3. | Hijau tua
yang besar
Melambangkan . keabadian ~ perjuangan  rakyat
4. | Hitam Kabupaten Magelang, pantang mundur sampai cita-cita
berhasil
‘ Melambangkan kesucian dalam perjuangan mencapai
5. | Putih

cita-cita, keadilan, dan kebenaran
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Tabel warna dan penjelasan lambang Pemerintah Kabupaten Magelang
mencerminkan nilai-nilai dan aspirasi daerah. Setiap warna pada lambang memiliki
arti dan makna masing-masing.

4. Visi & Misi Kabupaten Magelang
Visi:
“Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Magelang yang Sejahtera, Berdaya Saing
dan Amanah”
Misi:
1. Meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat yang sejahtera dan berakhlak
mulia.
2. Meningkatkan daya saing daerah yang berbasis pada potensi lokal dengan
tetap menjaga kelestarian lingkungan hidup.
3. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang amanah.
5. Slogan Kabupaten Magelang

Kabupaten Magelang memiliki slogan “Magelang Gemilang”. “Gemilang”
merupakan akronim dari “Gemah Ripah Iman Cemerlang”. Berikut adalah
penjelasan mengenai arti dari setiap kata dalam semboyan tersebut:

1. Gemah memiliki makna kebahagiaan atau kegembiraan. ~Gemah
mencerminkan suasana hati yang riang dan positif.

2. Ripah berarti subur atau makmur. Ripah mencerminkan keadaan alam yang
subur dan memberikan kesuburan, baik secara fisik maupun spiritual.

3. Iman berarti keyakinan atau kepercayaan dalam agama. Dalam semboyan
ini, iman mencerminkan keberagamaan dan kepercayaan pada nilai-nilai
spiritual.

4. Cemerlang berarti cerah, bersinar, atau unggul. Cemerlang mencerminkan
prestasi yang luar biasa, baik dalam aspek pribadi maupun kolektif.

Secara keseluruhan, "Gemah Ripah Iman Cemerlang" merupakan gambaran
tentang kehidupan yang bahagia, makmur, berdasarkan keyakinan yang kuat, dan
diwarnai dengan prestasi yang cemerlang.

3.5.2.2 Kondisi Geografis Kabupaten Magelang
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Gambar 111.18 Peta Wilayah Kabupaten Magelang
(Sumber: Buku Kabupaten Magelang Dalam Angka, 2023)

Kabupaten Magelang adalah salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang
berbatasan dengan beberapa wilayah sebagai berikut:

Tabel I11.3 Tabel Wilayah Perbatasan Kabupaten Magelang

No. Batas Wilayah Nama Wilayah
1. | Bagian utara Kabupaten Temanggung dan Kabupaten Semarang
2. | Bagian timur Kabupaten Semarang dan Kabupaten Boyolali

2 Kabupaten Purworejo dan Provinsi Daerah Istimewa
3. | Bagian selatan

Yogyakarta (DIY)
4. | Bagian barat Kabupaten Temanggung dan Kabupaten Wonosobo
5. | Bagian tengah Kota Magelang

Kabupaten Magelang memiliki luas wilayah sekitar 1085,73 km? Secara

administratif, Kabupaten Magelang terdiri dari 21 kecamatan dengan 5 kelurahan dan 367

desa.
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Salaman
Barabudur
Mgluwar
Salam
Srumbung
Dukun
Muntilan
Mungkid
Sawangan
10  Candimulyo
11 Mertoyudan
12 Tempuran
13 Kajoran

14 Kaliangkrik
15 Bandongan
16 Windusar
17 Seang

18 Tegalrejo
19 Pakis

0 Grabag

11 Ngablak

(- AT T S I S

Salaman
Borobudur
Magluwar
Salam
Srumbing
Dukun
Muntilan
Munghid
Sawangan
Gandimulyo
Mertoyudan
Ternpuran
Kajoran
Kaliangkrik
Bandangan
Windusari
Serang
Tegalrejo
Pakis
Grabag
Moablak

54,55
044
363
53,18
53,40
861
3740
7237
46,95
4535
49,04
83,41
5734
45,79
61,65
4734
35,89
6,56
716
43,80

Gambar I11.19 Luas Daerah Menurut Kecamatan di Kabupaten Magelang 2022
(Sumber: Buku Kabupaten Magelang Dalam Angka, 2023)
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Gambar I11.20 Persentase Luas Daerah Menurut Kecamatan di Kabupaten Magelang 2022
(Sumber: Buku Kabupaten Magelang Dalam Angka, 2023)
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Kecamatan terbesar di Kabupaten Magelang adalah Kecamatan Kajoran, yang
luasnya sebesar 7,68% dari total wilayah. Kecamatan terkecil adalah Kecamatan Ngluwar

dengan luas sekitar 2,07% dari keseluruhan wilayah.

1 Salaman 9 - n 0
2 Borobudur ] - 1 0
3 Mgluwar - - 8 8
4 Salam - - 12 12
5 Sumbung 2 - 15 17
6 Dukun ] - 7 15
7 Muntilan = = 14 14
8 Mungkid - - 16 16
9 Sawangan ] - T 15
10 Candimulyo - - 19 19
11 Mertoyudan - - 13 13
12 Tempuran [ - 9 15
13 Kajoran 7 - ] pi]
14 Kaliangkrik 4 - f 0
15 Bandongan 2 - 12 14
16 Windusari 16 - 4 0
17 Sewang 1 - 19 0
18 Tegalrejo - - n n
19 Pakis ] 1 ] 0
0 Grabag 12 2 1 L]
1N MNgablak 16 - - 16

Gambar I11.21 Jumlah Desa/Kelurahan Menurut Topografi dan Kecamatan di Kabupaten Magelang 2022
(Sumber: Buku Kabupaten Magelang Dalam Angka, 2023)

Wilayah Kabupaten Magelang merupakan dataran tinggi berbentuk cekungan yang
dikelilingi oleh gunung-gunung seperti Merapi, Merbabu, Telomoyo, Andong, Sumbing,
dan pegunungan Menoreh. Kabupaten Magelang memiliki dua sungai utama, yaitu Sungai
Progo dan Sungai Elo, dengan beberapa anak sungai bercabang yang berasal dari lereng
gunung-gunung yang telah disebutkan sebelumnya.
3.5.2.3 Wisata di Kabupaten Magelang

Berikut adalah wisata-wisata yang terdapat di Kabupaten Magelang. Mulai dari

jenis wisata buatan, wisata budaya, wisata alam, wisata religi, dan wisata minat khusus.
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Gambar 111.22 Daya Tarik Wisata Menurut Jenis Wisata di Kabupaten Magelang 2022
(Sumber: Buku Kabupaten Magelang Dalam Angka, 2023)



3.5.3 Observasi
3.5.3.1 Wisata Alam

Wisata alam di Kabupaten Magelang dapat dilakukan di berbagai jenis lingkungan
alam seperti gunung, sungai, air terjun, bukit, hutan, goa, dan lain-lain. Wisata alam
dilakukan untuk bersantai dan menikmati indahnya alam. Wisata alam juga dapat menjadi

sarana edukasi tentang konservasi alam dan keberlanjutan lingkungan.

Gambar 111.23 Punthuk Stumbu

Salah satu contoh wisata alam yaitu Punthuk Setumbu yang berlokasi di Desa
Karangrejo.  Aktivitas utama di Punthuk Setumbu adalah wisata alam melihat serta
menikmati indahnya matahari terbit dengan pemandangan Gunung Merapi, Gunung

Merbabu, dan Candi Borobudur.
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Gambar I111.24 Sungai Eloprogo

Sungai Eloprogo adalah pertemuan antara dua sungai utama di Kabupaten
Magelang yaitu Sungai Elo dan Sungai Progo. Titik pertemuan ini berlokasi di Desa
Wanurejo. Keindahan pemandangan Sungai Eloprogo dapat dilihat dari tempat penginapan
dan galeri Eloprogo Art House.
3.5.3.2 Wisata Buatan

Wisata buatan adalah jenis wisata yang melibatkan destinasi atau atraksi yang
secara sengaja dibuat atau dibangun untuk tujuan rekreasi dan hiburan. Berbeda dengan
wisata alam yang mengeksplorasi keindahan alam yang telah ada secara alami, wisata
buatan seringkali melibatkan objek atau tempat-tempat yang dirancang dan dikembangkan
oleh-manusia. Wisata buatan di Kabupaten Magelang ada yang berbentuk taman, agro

wisata, museum, art house, kolam renang, dan lain-lain.
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Gambar I11.25 Ketep Pass

Ketep Pass berlokasi di Desa Ketep. Ketep Pass adalah destinasi wisata buatan
yang berada di antara Gunung Merapi dan Merbabu. Aktivitas utama yang dapat dilakukan
di sana yaitu mengunjungi Studio yang memutar film mengenai aktivitas vulkanis Merapi.

Selain ‘itu, ada museum yang telah didedikasi untuk menceritakan berharganya Merapi

bagi sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat di sekitarnya.

W Thigial Kk, Wannindp sk, Whsgrlany; £ pdeal

Gambar I11.26 Limanjawi Art House
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Limanjawi Art House berlokasi di Wanurejo. Limanjawi Art House adalah sebuah
tempat galeri yang menyajikan pengalaman seni sekaligus sebagai kafe. Aktivitas utama di
Limanjawi Art House ini yaitu menikmati pameran karya seni.
3.5.3.3 Wisata Budaya

Wisata budaya yaitu jenis wisata yang menitikberatkan pada eksplorasi dan
pengalaman aspek-aspek budaya suatu destinasi. Ini melibatkan partisipasi dalam kegiatan
yang berkaitan dengan warisan budaya, tradisi, seni, arsitektur, dan kehidupan sehari-hari
masyarakat setempat. Wisata budaya di Kabupaten Magelang yaitu candi-candi, monumen,

dan situs-situs bersejarah lainnya.
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Gambar I11.27 Candi Borobudur

Wisata budaya yang terkenal di Kabupaten Magelang yaitu Candi Borobudur. Candi
Borobudur berlokasi di Jalan Badrawati, Borobudur. Wisata budaya di Candi Borobudur
memberikan pengunjung pengalaman yang mendalam melalui berbagai aktivitas. Para
pengunjung dapat mengeksplorasi sejarah dan seni ukiran relief dengan pemandu wisata.
Selain itu, wisatawan dapat berbelanja souvenir lokal atau mengunjungi museum di sekitar
Candi Borobudur. Sebagai tempat ibadah Buddha, beberapa pengunjung juga
memanfaatkan momen ini untuk merenung dan bermeditasi. Semua aktivitas ini bersama-
sama menciptakan pengalaman wisata yang memberikan wawasan mendalam tentang

sejarah dan keindahan budaya Indonesia.

Gambar I11.28 Candi Pawon

Candi lain di Kabupaten Magelang yaitu Candi Pawon yang berlokasi di Dusun
Brojonalan, Wanurejo. Pawon, dalam bahasa Jawa artinya dapur. Candi Pawon
menyajikan pengalaman wisata budaya yang unik dengan sentuhan khusus pada unsur

sejarah dan seni.
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3.5.3.4 Wisata Kerajinan

Wisata kerajinan adalah jenis wisata yang berfokus pada kunjungan ke daerah atau
lokasi tertentu untuk mengamati, belajar, dan berpartisipasi dalam proses produksi
kerajinan lokal yang khas. Tujuan dari wisata kerajinan adalah untuk memahami dan
mengapresiasi seni dan keterampilan tradisional yang terdapat di suatu wilayah. Jenis
kerajinan yang dapat ditemui di kabupaten Magelang bervariasi seperti kerajinan kriya
kayu, kerajinan batik, kerajinan gerabah, kerajinan topeng, kerajinan anyaman pandan, dan
berbagai jenis kerajinan lainnya. Selain memberikan pengalaman mendalam tentang
kekayaan budaya suatu daerah, wisata kerajinan juga dapat berkontribusi pada pelestarian
warisan seni dan keterampilan tradisional serta memberikan dukungan ekonomi kepada

para pengrajin lokal.

Gambar 111.29 Kerajinan Batik

Kerajinan batik di Kabupaten Magelang memungkinkan wisatawan untuk
merasakan keindahan dan proses pembuatan batik tradisional. Sanggar dan toko batik

memiliki lokasi yang tersebar di berbagai wilayah pedesaan Kabupaten Magelang.
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Gambar 111.30 Kerajinan Kriya Kayu dan Cetak Miniatur Candi

Salah satu daya tarik utama adalah kerajinan kriya kayu dan bebatuan yang dapat
ditemui di desa-desa sekitar Magelang. Wisatawan dapat menyaksikan proses pembuatan
kerajinan kriya kayu.
3.5.3.5 Wisata Kuliner

Wisata. kuliner merujuk pada jenis wisata yang berfokus pada pengalaman
mencicipi berbagai hidangan dan keunikan kuliner pada suatu daerah tertentu. Wisata
kuliner dilakukan untuk mengeksplorasi dan menikmati beragam cita rasa, aroma, dan
tradisi kuliner yang dimiliki oleh suatu tempat. Wisata kuliner di Kabupaten Magelang
dapat dimulai dengan menjelajahi warung makan lokal yang menyajikan hidangan khas
seperti kupat tahu Magelang, mangut beong, nasi goreng Magelangan, soto lesah, dan lain-
lain. Wisata kuliner dapat memberikan wawasan lebih tentang budaya dan keseharian

hidup suatu tempat melalui keanekaragaman kuliner.
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Gambar 111.31 Kupat Tahu Magelang

Kupat tahu Magelang adalah salah satu makanan khas Kabupaten Magelang yang
cukup terkenal. Makanan kupat tahu Magelang dapat dijumpai di sepanjang jalan raya dan
jalan terpencil di Kabupaten Magelang. Salah satu tempat terkenal yang menjual Kupat
Tahu yaitu Kupat Tahu Pelopor yang berlokasi di Blambangan. Kupat Tahu Magelang

seringkali dijual oleh pedagang kaki lima atau warung di pinggir jalan.
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Gambar 111.32 Mangut Beong

Salah satu makanan khas Kabupaten Magelang yang populer yaitu Mangut beong.
Masakan mangut menggunakan bahan utama berupa ikan yang berasal dari kali atau
Sungai. Salah satu tempat terkenal yang menjual Mangut Beong yaitu Omah Kayoman
yang berlokasi di Kanden, Progowati. Makanan khas ini dapat ditemui di beberapa
wilayah di Kabupaten Magelang, terutama di daerah pedesaan pada rumah makan atau

restoran yang menyediakan hidangan khas tersebut.

Gambar 111.33 Nasi Goreng Magelangan
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Nasi Goreng Magelangan adalah varian nasi goreng dari Kabupaten Magelang
yang memiliki ciri khas nasi goreng dicampur dengan mie. Salah satu tempat terkenal
yang menjual Nasi Goreng Magelangan yaitu Nasi Goreng & Mie Mbak Marsini 1 yang
berlokasi di Mendut. Makanan ini sering ditemui di angkringan atau pedagang kaki lima,

yang merupakan tempat populer untuk mencicipi kuliner lokal yang terjangkau dan lezat.

ANGKRINGAN K,.'

Gambar 111.34 Soto Lesah

Soto lesah adalah salah satu makanan khas Kabupaten Magelang yang kurang
populer. Soto lesah seringkali disajikan dengan nasi dan kuahnya berwarna kekuningan
dan agak keruh. Salah satu tempat yang menjual Soto Lesah yaitu Angkringane Mak’e
yang berlokasi di Jligudan. Soto lesah seringkali. ditemukan pada tempat makan

angkringan atau pedagang kaki lima.
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Gambar I11.35 Cemilan Khas

Cemilan yang biasa dijual di Kabupaten Magelang yaitu yangko mochi, grubi,
getuk, jenang, kembang gula, dan keripik-keripik. ‘Setiap cemilan memiliki keunikan dan
cita rasa tersendiri. Wisatawan sering kali memilih membeli berbagai cemilan ini sebagai
oleh-oleh yang lezat dan autentik dari Kabupaten Magelang dan menambah pengalaman
kuliner selama mengunjungi daerah tersebut. Salah satu Salah tempat yang menjual
Cemilan yaitu Yangko Eka Eco di Wanurejo. Cemilan seringkali dijual di pusat

pembelajaan oleh-oleh.
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3.5.3.6 Wisata Minat Khusus

Wisata minat khusus merujuk pada bentuk perjalanan yang ditekankan pada minat
dan kegiatan tertentu, menyasar kelompok-kelompok dengan hobi atau minat serupa. Jenis
wisata ini mencakup berbagai kategori, seperti wisata petualangan, olahraga, dan lainnya.
Wisata minat khusus di Kabupaten Magelang yaitu trekking, jeep tour, tubing, rafting, dan

cooking class.

Gambar 111.36 Jeep VW Tour

Jeep Volkswagen Tour atau biasa disebut Jeep VW Tour sering kali melibatkan
perjalanan melintasi jalur-jalur off-road, melalui pedesaan, hutan, dan pemandangan alam
yang spektakuler di sekitar Kabupaten Magelang. Guide atau pengemudi Jeep memberikan

informasi sejarah dan cerita menarik tentang daerah tersebut selama perjalanan.

Gambar 111.37 Rafting
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Rafting di Magelang merupakan salah satu kegiatan ekstrem yang populer di daerah
tersebut, dimana sungai-sungai yang mengalir melintasi Kabupaten Magelang
menawarkan pengalaman arung jeram yang menarik. Salah satu sungai yang sering
menjadi destinasi rafting di Kabupaten Magelang adalah Sungai Elo.
3.5.3.7 Signage dan Wayfinding

Gambar 111.38 Signage Selamat Datang

Terdapat signage Selamat Datang pada jalan utama dari arah Sawitan menuju ke
Kawasan Candi Borobudur. Signage tidak terlalu terlihat dari jauh karena warna tulisan
yang hampir sama dengan latar belakangnya. Selain itu, pohon-pohon sekitar signage

menutupi tulisan sehingga susah terlihat jelas.

Gambar 111.39 Signage Dusun
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Gambar 111.40 Signage Desa

Signage pada desa dan dusun di Kabupaten Magelang terlihat beragam dan tidak
ada yang sama desainnya. Hampir setiap desa di Kabupaten Magelang memiliki signage

tersendiri yang unik.
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Gambar 111.41 Signage Jalan Utama

Desain signage jalan utama terlihat seperti desain signage umum yang sering
digunakan pada jalan raya yaitu berwarna hijau dan putih. Jenis typeface yang digunakan
adalah sans serif.

3.5.3.8 Fasilitas Kabupaten Magelang

Gambar 111.42 Angkot

Gambar I11.43 Delman
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Gambar I11.44 Becak

Kabupaten Magelang memiliki berbagai fasilitas kendaraan umum yang
memfasilitasi mobilitas penduduk dan wisatawan. Becak dan delman seringkali ditemukan
di pedesaan dalam serta di lokasi keramaian seperti pasar tradisional. Warga desa
seringkali - menyediakan transportasi lokal yang cocok untuk perjalanan singkat di
lingkungan yang lebih terpencil atau ramai. Angkutan Kota (Angkot) dan bus umum lebih
cenderung beroperasi di sekitar terminal atau pusat kabupaten. Fasilitas kendaraan umum
di Kabupaten Magelang berperan penting dalam menyediakan pilihan transportasi yang
beragam sesuai dengan kebutuhan dan lokasi. Selain itu, transportasi tradisional seperti
becak dan delman tidak hanya memberikan layanan transportasi tetapi juga menjadi
bagian dari kearifan lokal dan budaya tradisional yang dapat dinikmati oleh pengunjung.
Transportasi umum ini menjadi elemen integral dalam mendukung konektivitas dan

aksesibilitas pada Sebagian wilayah Kabupaten Magelang.

Gambar 111.45 Tempat Sampah
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Gambar II1.48 Trotoar
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Gambar 111.49 Lampu Jalanan

Pada wilayah sekitar ibukota Kabupaten Magelang dan areca Borobudur, tersedia
berbagai fasilitas seperti tempat sampah yang tersebar sepanjang jalan, jembatan-jembatan
yang dirancang dengan baik melintasi sungai-sungai untuk mempermudah aksesibilitas
antar wilayah. Tempat duduk dan trotoar di berbagai titik strategis menciptakan ruang
publik yang nyaman dan ramah bagi pengguna jalan. Lampu jalanan di sepanjang jalan
menambah penerangan dan keamanan pada malam hari. Keseluruhan fasilitas ini
menciptakan lingkungan yang teratur, bersih, dan berdaya guna di sekitar  ibukota
Kabupaten Magelang, memberikan kenyamanan dan pengalaman positif kepada
masyarakat dan pengunjung.
3.5.3.9 Website dan Media Sosial Kabupaten Magelang

Website resmi pemerintah Kabupaten Magelang menyajikan informasi dan berita.
Pada landing page website, terdapat ikon halaman utama, PPID (Pejabat Pengelola
Informasi dan Dokumentasi), media informasi, wisata Magelang, dan masih banyak lagi.
Desain pada /anding page website memiliki tampilan yang cukup ramai karena foto pada

background membuat ikon menjadi sulit terlihat dan membuat teks menjadi sulit terbaca.
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Gambar I11.50 Website Resmi Pemerintah Kabupaten Magelang
(Sumber: www.magelangkab.go.id, 2024)

Pemerintah Kabupaten Magelang tidak memiliki akun media sosial resmi di
Instagram, tetapi memiliki akun resmi khusus untuk wisata dengan wusername
@officialwisatamagelang. Akun lainnya yaitu dinas-dinas seperti akun Disparpora dengan
username  (@disparpora.magelangkab dan akun Disdikbud dengan username
(@disdikbudkabmgl. Feeds akun wisata Kabupaten Magelang sebagian besar berbentuk
video reels mempromosikan wisata di Kabupaten Magelang. Desain feeds Instagram
Disparpora dan Disdikbud memiliki templat desain tersendiri yang sebagian besar

memberi informasi seperti berita.
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Gambar I11.51 Media Sosial Resmi Wisata Kabupaten Magelang

(Sumber: www.instagram.com/officialwisatamagelang, 2024)
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Gambar 111.52 Media Sosial Disparpora Kabupaten Magelang

(Sumber: www.instagram.com/disparpora.magelangkab, 2024)
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DISDIKBUD Kabupaten Magelang
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Info Layanan Disdikbud

See translation

& disdikbud magelangkab.go.id/
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Gambar 111.53 Media Sosial Disdikbud Kabupaten Magelang
(Sumber: wwww.instagram.com/disdikbudkabmgl, 2024)
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3.5.4 Studi Komparatif
1. City Branding Mojokerto

Mojokerto

Gambar 111.54 Logo City Branding Mojokerto
(Sumber:-www.mojokertokab.go.id, 2022)

Mojokerto melakukan City Branding dengan dengan menekankan pada
unsur sejarah. Slogan “Full of Majapahit Greatness” mengungkapkan bahwa
Mojokerto merupakan pusat dari Kerajaan Majapahit. GSM City Branding
Mojokerto memiliki penjelasan mengenai beberapa unsur seperti sumber sejarah
Mojokerto, unsur perancangan identitas visual, filosofi logo, warna, makna

typeface dan pengaplikasian identitas visual ke dalam mockup.
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kerto

Full of Majapahit
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Philosophy Gapura

Gapura — Pertahanan”
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“Gapura — Jubah Kebesaran”
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6o branding Mojoke

Mojokerto

Komunikasi bukan hanya
menyampaikan pesan secara visual,
namun menyampaikan kesan juga
menjadi strategi dalam memperkuat
pesan. Sehingga pemilihan karakier
huruf juga disesuaikan dengan
strategi diawal

Huruf di custom sendiri dengan
tujuan memperkuat kesan
tradisional khas jawa yang
cenderung luwes. Pada huruf K
karakternya merujuk pada huruf
Pesona Indonesia yang sangat
iconic.

Karakter huruf O yang dibuat mirip
dengan uang kepeng pada masa
kerajaan Majapahit. Terdapat 3 O
pada huruf Mojokerto dimana
merujuk pada 3 Pilar Message

Gambar I11.55 Pedoman Identitas Visual Mojokerto

(Sumber:www.mojokertokab.go.id, 2022)

2. City Branding Wonosobo
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WONosobo

the soul of java

Gambar 111.56 Logo City Branding Wonosobo
(Sumber:www.smartcity.wonosobokab.go.id, 2018)

Wonosobo melakukan City Branding dengan menekankan pada
karakteristik dan keunggulan daerahnya. Slogan “The Soul of Java”
mengungkapkan bahwa kearifan lokal masyarakat Wonosobo adalah kekayaan
sejati daerah tersebut. Dalam GSM City Branding Wonosobo, terdapat pula filosofi
logo, filosofi warna, filosofi & makna slogan, cara pemakaian logo, dan

pengaplikasian logo ke mockup.
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BRAND GUIDELINES
WONOSOBO
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i
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Filosofi Warna
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dengan warna brand “Wonderful Indonesia™. prrrerren
Warna-warna yang digunskan adalsh:
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Gambar 111.57 Brand Guidelines City Branding Wonosobo

(Sumber:-www.bappedawonosobo.online, 2018)

3. Logo Wisata Pesona Magelang
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pesoNa

magelang

Gambar 111.58 Logo Wisata Pesona Magelang

(Sumber:www.smartcity.wonosobokab.go.id, 2018)

Logo Wisata Pesona Magelang adalah salah satu produk dari Wonderful
Indonesia yang merupakan salah satu branding dalam bentuk logo yang dilakukan

dalam rangka menarik wisman datang ke Indonesia.

3.6  Teknik Analisa Data

Hasil pengumpulan data yang diperoleh melalui wawancara, studi literatur,
observasi, dan studi komparatif kemudian diklasifikasi sesuai dengan kebutuhan
perancangan. Analisa yang dilakukan yaitu meliputi analisa hasil wawancara, analisa hasil
observasi, analisa Segmentasi, Targeting, dan Positioning (STP) untuk menentukan target
audiens. Selanjutnya dilakukan analisa metode komparatif guna membandingkan variabel
sehingga mendapat pemahaman yang lebih mendalam. Selanjutnya terdapat analisa SWOT

yaitu menentukan SWOT mapping lalu menentukan strategi SWOT.

3.7  Hasil Analisa Data
3.7.1 Analisa Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai pihak terkait, dapat disimpulkan
bahwa Kabupaten Magelang memang belum memiliki identitas visual dalam bentuk City
Branding. Meskipun demikian, terdapat rencana dari Dinas Pariwisata untuk
mengembangkan City Branding pada tahun 2024 sebagai langkah strategis untuk
meningkatkan promosi dan daya tarik wisata. Fokusnya adalah membangun identitas
visual yang kuat yang dapat membedakan Kabupaten Magelang dari destinasi wisata
lainnya, dengan melibatkan berbagai pihak seperti komunitas lokal, komunitas wisata,

instansi terkait, dan akademisi.
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Candi Borobudur, sebagai ikon dari Kabupaten Magelang, memiliki peran penting
dalam mencerminkan sejarah dan kekayaan budaya daerah. Nilai-nilai budaya yang dianut
oleh masyarakat, seperti gotong royong, nilai religius, dan nilai kekeluargaan, menjadi
bagian penting dalam memperkuat identitas dan kebersamaan masyarakat Kabupaten
Magelang.

Pengrajin lokal dan pelaku wisata juga mengalami kendala dalam hal promosi.
Namun, dengan adanya City Branding, diharapkan dapat membantu mereka dalam
meningkatkan eksposur dan mengatasi kendala-kendala tersebut. City Branding yang kuat
akan memperkuat citra Kabupaten Magelang sebagai tujuan wisata yang menarik, serta
membuka peluang baru bagi pelaku wisata dan pengrajin lokal untuk mendapatkan lebih
banyak pelanggan dan nilai tambah dalam pandangan konsumen.

Dapat disimpulkan bahwa pengembangan City Branding di Kabupaten Magelang
sangatlah penting, tidak hanya untuk memperkuat identitas visual daerah, tetapi juga untuk
mendukung pengrajin lokal, pelaku wisata, dan industri pariwisata secara keseluruhan
dalam mempromosikan potensi dan daya tariknya.

3.7.2" Analisa Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi pengumpulan data, Kabupaten Magelang menonjol
dalam beberapa aspek wisata. Keindahan alam dan warisan budaya di Kabupaten
Magelang menjadi daya tarik dan keunikan Kabupaten Magelang. Candi Borobudur dapat
menjadi unsur utama yang sangat kuat dan berkesan karena sebagai ikon Kabupaten
Magelang, Candi Borobudur menceritakan kekayaan sejarah dan warisan budaya yang luar
biasa.

Kabupaten Magelang memiliki wisata lain yang beragam seperti wisata buatan,
kerajinan, kuliner, dan minat khusus. Keberagaman ini menarik banyak pengunjung yang
memiliki minat dan hobi tertentu untuk menjelajahi wilayah tersebut dan menikmati
beragam pengalaman wisata yang berbeda.

Signage dan wayfinding di Kabupaten Magelang masih belum seragam dan merata.
Signage tertentu hanya terdapat di jalan utama ke kawasan Candi Borobudur. Sementara
wilayah lain kurang mendapatkan perhatian yang sama dalam hal navigasi dan petunjuk
arah. Hal ini dapat menyulitkan pengunjung dalam menemukan lokasi-lokasi wisata

lainnya dan mengurangi pengalaman wisata mereka secara keseluruhan.
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3.7.3 Analisa Hasil Studi Komparatif
Analisa hasil studi komparatif menggunakan tabel dengan kriteria identitas visual

yang memiliki karakteristik Recognizable, Memorable, Distinctive, Sustainable, dan

Flexible/Extendible (Landa, 2019).

Tabel 111.4 Tabel Analisa Logo City Branding Mojokerto

Rec | Me | Dis | Sus | Flexib
ogn | mo | tin | tai le/
No. Elemen Logo Kesimpulan
iza [ rab | cti | na | Exten
ble | le | ve | ble | dible
Memiliki bentuk yang- dapat
dikenali, mudah - diingat,
1. | Bentuk/logogram | v \% v \% \Y% ) )
terlihat khas, berkelanjutan,
dan fleksibel
Memiliki warna yang dapat
dikenali, mudah  diingat,
2. | Warna v v I|v|v v ] .
terlihat khas, berkelanjutan,
dan fleksibel
Memiliki tulisan yang dapat
dikenali, mudah diingat,
3. | Logotype v v|v]|v v ] )
terlihat khas, berkelanjutan,
dan fleksibel
Memiliki layout yang dapat
dikenali, mudah  diingat,
4. | Layout v v | v |V \% . _
terlihat khas, berkelanjutan,
dan fleksibel

Logo City Branding Mojokerto dapat disimpulkan sebagai sebuah identitas visual

yang sangat kuat dan efektif. Dalam setiap elemennya, baik bentuk/logogram, warna,
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logotype, maupun layout, logo tersebut memenuhi semua kriteria dengan sangat baik.
Logo ini mudah dikenali, diingat, dan memiliki ciri khas yang kuat. Selain itu,
keberlanjutan dan fleksibilitasnya juga terjamin, memungkinkan untuk beradaptasi dengan
berbagai konteks dan perubahan. Maka dari itu, logo City Branding Mojokerto dapat
dianggap sebagai representasi yang ideal untuk mempromosikan identitas dan citra kota

Mojokerto secara efektif dan berkesinambungan.

Tabel 111.5 Tabel Analisa Logo City Branding Wonosobo

Rec | Me | Dis | Sus | Flexib
ogn | mo | tin | tai le/
No. | Elemen Logo Kesimpulan
iza | rab | cti | na | Exten
ble [ le | ve | ble | dible
Memiliki bentuk yang  dapat
dikenali, mudah  diingat,
1...| Bentuk/logogram | v v - \ v
terlihat kurang khas,
berkelanjutan, dan fleksibel
Memiliki warna yang dapat
dikenali, mudah . diingat,
2. | Warna v v | v |V - . |
terlihat khas, berkelanjutan,
dan kurang fleksibel
Memiliki tulisan yang dapat
dikenali, = mudah  diingat,
3. | Logotype \ \% \% \% \% ) _
terlihat khas, berkelanjutan,
dan fleksibel
Memiliki /ayout yang dapat
dikenali, mudah  diingat,
4. | Layout v v - v v ]
terlihat kurang khas,
berkelanjutan, dan fleksibel
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Logo City Branding Wonosobo dapat dinyatakan sebagai representasi yang kuat
meskipun terdapat beberapa kelemahan pada beberapa elemen. Meskipun demikian,
bentuk/logogram, warna, logotype, dan layout semuanya memenuhi sebagian besar kriteria
dengan baik, kecuali pada aspek-aspek tertentu. Bentuk/logogram, meskipun cukup
dikenali dan mudah diingat, sedikit kurang khas. Sedangkan pada aspek warna, logo ini
dinilai cukup fleksibel karena memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan baik
terhadap berbagai konteks dan perubahan. Pada aspek logotype, logo ini memenuhi semua
kriteria dengan baik. Aspek /ayout terlihat kurang khas. Maka dari itu, meskipun terdapat
beberapa kelemahan, secara keseluruhan logo City Branding Wonosobo masih efektif
sebagai identitas visual yang dapat mempromosikan citra Wonosobo dengan cukup baik,

dengan potensi untuk ditingkatkan di masa mendatang.

Tabel 111.6 Tabel Analisa Logo Wisata Magelang

Rec | Me | Dis | Sus | Flexib
ogn | mo | tin | tai le/

No. | Elemen Logo Kesimpulan
iza | rab | cti | na | Exten

ble | le | ve | ble | dible

Memiliki bentuk yang dapat
dikenali, mudah diingat,
1. | Bentuk/logogram | v v - v v
terlihat kurang khas,

berkelanjutan, dan fleksibel

Memiliki warna yang dapat
dikenali, mudah  diingat,
2. | Warna v v \% \% -
terlihat khas, berkelanjutan,

dan kurang fleksibel

Memiliki tulisan yang dapat
dikenali, mudah  diingat,
3. | Logotype % \% v \% \% ) )
terlihat khas, berkelanjutan,

dan fleksibel
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Memiliki /ayout yang dapat
4. | Layout % \% \% \% \% dikenali, mudah diingat, khas,

berkelanjutan, dan fleksibel

Logo wisata Magelang dapat dinyatakan sebagai representasi yang kuat meskipun
terdapat beberapa kelemahan pada beberapa elemen. Meskipun demikian,
bentuk/logogram, warna, logotype, dan layout semuanya memenuhi sebagian besar kriteria
dengan baik, kecuali pada aspek-aspek tertentu. Bentuk/logogram, meskipun cukup
dikenali dan mudah diingat, sedikit kurang khas. Sedangkan pada aspek warna, logo ini
dinilai kurang fleksibel karena tidak memiliki warna yang kurang khas. Namun, pada
aspek logotype dan layout, logo ini memenuhi semua kriteria dengan baik. Maka dari itu,
meskipun terdapat beberapa kelemahan, secara keseluruhan logo masih cukup efektif
sebagai identitas visual wisata di Kabupaten Magelang tetapi masih belum cukup untuk
mempromosikan citra Kabupaten Magelang karena belum memiliki brand guidelines yang

lengkap.

3.7.4 Analisa Segmentasi, Targeting, dan Positioning
Analisa STP (Segmenting, Targeting, dan Positioning) berperan penting dalam

menentukan target audiens. Berikut adalah tabel analisa STP:

Tabel 111.7 Tabel Analisa Segmentasi, Targeting, dan Positioning

Segmentasi 1. Demografis:
e Jenis Kelamin: Laki-laki dan perempuan
e Usia: 18-24 tahun
e Pendidikan: Tamat SMA, S1, dan menuju S2
e Pckerjaan: = Pelajar/mahasiswa,  karyawan
swasta, dan Pegawai Negeri Sipil (PNS)
e Kelas sosial: Kelas B dan B+
2. Geografis: Wisatawan nusantara atau domestik
3. Psikografis:

e Kepribadian: Pecinta alam, budaya, dan
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sejarah

e Gaya hidup: Suka bepergian atau berjelajah

Targeting Individu usia 18-24 tahun yang mencintai alam,
budaya, sejarah dengan gaya hidup suka bepergian
dan eksplor.

Positioning Menempatkan Kabupaten Magelang sebagai tujuan
pariwisata yang kaya akan keindahan alam dan

warisan budaya.

Kesimpulan dari analisis STP Kabupaten Magelang menekankan fokus pada
segmen usia 18-24 tahun, termasuk pelajar, karyawan swasta, dan PNS dari kelas B-B+.
Targeting ditujukan pada individu yang mencintai budaya, sejarah, dan alam dengan gaya
hidup suka bepergian dan eksplor. Pemasaran melibatkan peningkatan kebanggaan warga
lokal dan identitas visual menarik untuk menarik wisatawan nusantara. Kabupaten
Magelang diposisikan sebagai destinasi pariwisata dengan keindahan alam dan warisan
budaya.

3.7.5 Analisa SWOT

Analisa SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, dan threats) dilakukan

dengan melakukan SWOT mapping kemudian menentukan beberapa strategi berdasarkan

SWOT mapping yang dilakukan sebelumnya. Berikut adalah tabel analisa SWOT:

Tabel 111.8 Tabel Analisa SWOT Kabupaten Magelang

Strengths (Kekuatan) Weaknesses (Kelemahan)
1. Kabupaten Magelang | 1. Kabupaten Magelang

memiliki ~ letak yang
strategis yaitu
dikelilingi gunung-
gunung dan dua sungai

besar.

. Hampir setiap wilayah

belum memiliki identitas
visual yang
mencerminkan kekhasan,
nilai-nilai, visi, dan misi.

Kurangnya media yang

efektif untuk
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di Kabupaten Magelang
memiliki potensi wisata
yang menarik.
Kabupaten = Magelang

memiliki daya tarik

wisata alam, wisata

budaya candi, dan

wisata-wisata lain

untuk dieksplorasi.

memperkenalkan
kekhasan Kabupaten
Magelang.

Opportunities (Peluang)
1. Banyaknya = jumlah
wisata di Kabupaten

Magelang berpotensi

menarik perhatian
wisatawan untuk
mengunjungi
Kabupaten Magelang.
2. Konsep branding
yang- kuat  akan
menarik minat
wisatawan dapat
meningkatkan
perekonomian di
Kabupaten Mgelang.
3. Pemanfaatan
teknologi digital

untuk meningkatkan
visibilitas dan
aksesibilitas

informasi.

dengan

Kabupaten

sebagai

Strategi S-O

Perancangan City Branding

memanfaatkan

lokasi strategis keindahan

alam dan warisan budaya

Magelang

landasan untuk

merancang identitas visual.

Strategi W-O
Merancang identitas

yang

kekhasan, nilai-nilai, visi, dan

misi

serta menentukan

komunikasi yang tepat untuk

memilih media yang efektif

mencerminkan

Kabupaten Magelang

visual

strategi

Threats (Ancaman)

1. Masih sedikitnya

Strategi S-T

Merancang identitas visual

Strategi W-T

Merancang identitas

visual
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wisatawan yang | yang mendukung beragam | yang mendukung promosi
berkunjung ke | produk  wisata  untuk | melalui  teknologi  digital
beberapa tempat | mengatasi potensi ancaman | untuk mengatasi ancaman.

wisata di Kabupaten | dari kurangnya popularitas | Identitas tersebut harus dapat

Magelang selain | wisata budaya. diintegrasikan secara efektif

Candi Borobudur. dalam media sosial atau
2. Kabupaten Magelang media lainnya.

akan semakin

tertinggal apabila
kurang memanfaatkan
teknologi dan media
yang ada dengan
optimal dalam proses

promosinya.

Dapat disimpulkan bahwa Kabupaten Magelang memiliki kekuatan dalam-lokasi
strategis dan potensi wisata alam serta budaya. Kelemahan terletak pada absennya
identitas visual dan kurangnya media yang memperkenalkan kekhasan Kabupaten
Magelang. Peluang muncul dari potensi wisata yang dapat menarik wisatawan dengan
konsep branding yang kuat. Ancaman minimnya wisatawan di tempat selain Candi
Borobudur dan kurangnya pemanfaatan teknologi dapat dihadapi dengan perancangan
identitas visual yang mendukung beragam produk wisata dan promosi melalui teknologi

digital.

3.8 Kesimpulan Hasil Analisis

Kabupaten Magelang memiliki banyak potensi dalam bidang pariwisata yaitu dari
keindahan alam dan warisan budaya. Pada tahun 2024 pemerintah kabupaten setempat
berencana untuk membuat rancangan City Branding terbaru dengan harapan dapat
membantu mempromosikan potensi pariwisata dan membentuk citra dengan kekhasan dan
nilai-nilai dari Kabupaten Magelang.

Berdasarkan hasil pengumpulan data, dapat disimpulkan dengan membuat

perancangan City Branding di Kabupaten Magelang tidak hanya memperkuat identitas
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visual daerah, tetapi juga untuk mendukung pengrajin lokal, pelaku wisata, dan industri
pariwisata secara keseluruhan dalam mempromosikan potensi dan eksplor dan daya
tariknya. Mengingat target audiens adalah wisatawan nusantara usia 18-24 tahun dengan
kelas B dan B+ yang suka bepergian. Gaya perancangan identitas visual dapat disesuaikan
dengan target audiens sehingga dapat memberikan dampak yang signifikan bagi
perkembangan Kabupaten Magelang.

3.9 Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah yang ditemukan untuk. perancangan identitas visual City
Branding Kabupaten Magelang, yaitu:

1. Logoharus memiliki unsur tangible yaitu merujuk pada sesuatu yang dapat dilihat,
disentuh, atau diukur secara fisik dan unsur intangible yaitu sesuatu yang tidak
memiliki bentuk fisik atau tidak dapat diraba, tetapi memiliki nilai atau makna
yang penting.

2." Identitas visual Kabupaten Magelang harus memiliki bentuk dan warna yang dapat
dikenali, mudah diingat, terlihat khas, berkelanjutan, dan fleksibel.

3. Perancangan identitas visual City Branding Kabupaten Magelang harus. yang
mencerminkan kekhasan, nilai-nilai, visi dan misi Kabupaten Magelang.

4." Tone and manner atau gaya desain menyesuaikan dengan citra yang ingin dibentuk
untuk Kabupaten Magelang.

Dengan mempertimbangkan indikator pemecahan masalah di atas, menjadi jelas
bahwa dalam merancang identitas visual diperlukan strategi komunikasi, media, dan
kreatif yang efektif dan tepat. Strategi komunikasi yang kuat akan membantu dalam
menyampaikan pesan yang jelas mengenai hal yang ingin disampaikan. Strategi media
yang baik akan memastikan bahwa pesan disebarkan dengan luas dan tepat sasaran,
sementara strategi kreatif akan membantu menciptakan desain visual yang menarik dan

memikat.

109



